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ABSTRAK 

 

Mufidah Esti Walupi, 1840410004, Strategi Pemberdayaan Masyarakat 

Melalui Ekowisata Mangrove Di Pesisir Pantai Kertomulyo (Studi Kasus 

Desa Kertomulyo Kecamatan Trangkil Kabupaten Pati) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui secara langsung bagaimana 

strategi pemberdayaan masyarakat melalui kawasan ekowisata mangrove di Desa 

Kertomulyo yang dilakukan oleh pemuda Desa Kertomulyo dalam merubah 

kawasan di pesisir pantai yang tidak terawat agar mengembangkan potensi 

masyarakat sekitar, untuk mengatahui partisipasi masyarakat Desa Kertomulyo 

dalam pemberdayaan masyarakat melalui kawasan ekowisata mangrove, dan 

untuk mengetahui dampak yang ditimbulkan dari pemberdayaan masyarakat 

melalui kawasan ekowisata mangrove di pesisir Pantai Kertomulyo.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif. Pemerolehan data menggunakan sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sedangkan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam teknik analisis 

data terdapat beberapa langkah-langkah yang digunakan yaitu; pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; Pertama, strategi 

pemberdayaan masyarakat melalui ekowisata mangrove di pesisir Pantai 

Kertomulyo menggunakan 3 tahapan, tahap penyadaran, tahap pengkapasitasan 

dan tahap pendayaan. Tahap penyadaran dilakukan dengan dengan membentuk 

rencana kegiatan dan menggali potensi di sektor pariwisata. Tahap 

pengkapasitasan dilakukan melalui pelatihan atau edukasi tanaman mangrove, 

kegiatan promosi dan pemasaran. Sedangkan tahap pendayaan dilakukan melalui 

bidang pembangunan, bidang perdagangan, dan bidang lingkungan. Kedua, 

partisipasi masyarakat dalam pemberdayaan masyarakat melalui kawasan 

ekowisata mangrove di pesisir Pantai Kertomulyo yaitu masyarakat Desa 

Kertomulyo mendukung adanya kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh 

pihak Pokdarwis Tresno Segoro. Ketiga, dampak yang ditimbulkan dari 

pemberdayaan masyarakat melalui kawasan ekowisata mangrove di pesisir 

Pantai Kertomulyo meliputi dampak ekologi yaitu; terlihat dengan adanya 

kawasan konservasi mangrove dan perlindungan pantai sepanjang Desa 

Kertomulyo sehingga meminimalkan abrasi pantai. Dampak ekonomi yaitu; 

dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar sehingga dapat 

mengurangi masalah perekonomian dan terciptanya lapangan pekerjaan. Dampak 

sosial-budaya yaitu; terciptanya interaksi yang timbul dalam masyarakat 

sehingga mempengaruhi strata sosial dan adanya kebudayaan yang masih 

melekat dalam kehidupan penduduk Desa Kertomulyo. 
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